BABR V
KESTEPULAR

- Pade samen sodern ini, yang ternyata telah maju dengan pe-
sat seperti terlihat pada bidsn: industri, tehnologl dan
lain-lainnya, dari sini para senimsupun tak ketianggalan un-
tuk maju dsn menyesuaikan diri dengan perkesbangan zamsn
tersebut.

= Maka timbullah suatu usabs vatuk meju serte mencari kemunge-
kinan-kerungkinan baru dalas bidsng geni dan tentu sajea hal
ind terjadi Kepena denikiBfilel sehsrusnye) sifst dan konseke
wensl senimag, ia hasus "Kreaull” Beik dwlen ide, tehalk
maupun deles penczharlen nat@yridi-watoria) bayu, balk dalsm
bideng kesenian pade unusays maupun Galua bidsng keseni lue
kisan pada khususuyas i

~ Kalau kita perhstikan dalem dend lukis dudls fasa kind, a=
tau seni lukis kontamporer 'oﬂhs-utmm adbd¥ moncard Aden-
titas seninya, tak Jauh berbeda Ueagan spa yang voxrjadi pae
da perkeibaagin asond lukie kontemporel Jdndonssia.

- Eppena pergoulan lnterassiocasl/meuiabulkec suatu ide daxdi
beberape seniman antuk newilih "bLatlk" yang pads kenyataan=
nya telal merupakan kebangguaan Noslonal dan tal&n aenjadl
oiri khas kebudayaan Iindoncsis mwaks oleh karena itu ia mem=
punysi kemungkinan uatuk digunskan sebegai "wedis efektif"
dalem mencari identitvas Nasional,
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- Juge mengingat tak keterbatasan media soni lukis baik dae-
lam bentuk material maupun cara pengekspresiannys ppa lagi
dalam seni lukis kontemporer ysng tak serlslu menusingkan
hal media (media apapun dapst digunakan) meks apa salahaya
kalau "batik" yang semula adalah hasil seal pakai atau see
ni kerajinan tangan itu kemudian disnckeat deradjetnya die
gunakan untuk medis seni lulkis yeng mempunysi fReksibilitas
tersendiri diantara mediugemedium ysng lain delem dunia ke-
seni lukisan kita,

- Hemungkinan Butilk untuk digunskan sebagel wedium seni lue
kis, bererti ia dapat puls memsnbeh horigon seni lukis kon-
teaporer, khil-u-nn send lukis komtempoyer Al Indomesia,

« Dari bebersps alasan tergebub distae ite serte adanys data-
date visail yang dapat kite ldhaty membuicikan "kehadiran
seni lukis batik® di Lidomesin yase berarsd pula "batik”
bisa dizanakan untuk medium dales dunis pepd lukis konteme
porer Indomesis,

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



BIBLIOGRAFI

BUKU

Albert C. Barmes, The Arxt in Painting, Brace & Gosy New York,
HXoy 1937,

AW r Pris ri Indonesia, Holle and Co.
ering, oot 5. N0, H0N0: 205,

Dewantoro, Ki Hadjar Bagian Yertanad
Pendidikan, an&& 4 daddar o Tta, 1962,

| HA1L Us0. Graw, Enovelopedis of World ax, vel. VIIZ, New York,

- l'i m%xo *

L O &5 5. H“‘. Y9y Ponorbitan W,

At YL
e 7Y
BTV i

L: o

AL B G LT
%‘m m Penelitien Be¥ik, Departesen Ferindustrian,

revaz ookt S8 DERMMAS.BE.ARD OB Bogky dn Assotanin

Butmmm dai ¥ebudedaan, Belai fustaks, Djae

Tirtaatmadge N,y Bail,, Jeaiklusridkdy B K04, Andersca
Fola dan Zjopalk, B <~ o Djambatan, Diakdrta, 1966, Basik,

“Batik lukis", Express, Djakarta, 14 Djuni 1971.

Arief Budiman, “"Seni 0 Faa.
10 Het 9" y lukis dan proses batik", Loupas, "jakartas,

Dan Soewarjono, "Hent Jard identitas seni rupa Indonesia konteme
porer, Indonssia Saya, Diakarta, 5 Ujull 1971,

9

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



60

tay 5 D 19?10
ya Earma “lo{tmorn seni lukis datik", &
Ma poamerte; 3 u » Sinar lapapan,

Kusnadi, "Batik kontemporer Dandjar Barong", Loupag, Pjokare

\iot 1971.
“Seni l.ukil bl A membaha Jakan kreativitas seni” ,
zepan, b S5 DU 1971 v Einax I

sdoax m Bda\nm. S April 1971,

m:a, "seni lkis batik", Kompas, Djakarta, 17 karet

UP_A Perpustakaan ISI Yogyakarta





